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Abstrak 
Pengujian perangkat lunak adalah hal yang penting dalam menjamin kualitas dari sebuah 

sistem. Penelitian ini bertujuan untuk menguji fungsionalitas pada website rentcam, yaitu sebuah 
platform yang digunakan untuk menyewa kamera dan lensa. Pengujian equivalence partitioning 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, dengan mengelompokkan data input ke dalam partisi 
valid dan invalid. Dari fitur – fitur yang ada akan dipilih beberapa variable yang akan diuji , lalu 
dipisahkan menjadi partisi valid dan invalid yang akan memastikan bahwa sistem sesuai atau 
tidak dengan ekspektasi penggunanya. Hasil dari pengujian ini nantinya akan menjadi bahan 
perbaikan jika ditemukan bug atau kesalahan pada sistem. Pengujian ini juga mengonfirmasi 
bahwa website RentCam dapat berjalan sesuai dengan spesifikasi, baik dalam menangani input 
yang benar maupun dalam mengelola kesalahan input. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas sistem RentCam, serta menawarkan 
pendekatan pengujian yang efisien untuk aplikasi serupa. 

  
Kata Kunci: Pengujian Fungsional, Equivalence Partitioning, Website Penyewaan RentCam 

 
 

Abstract 
 Software testing is important in ensuring the quality of a system. This research aims to test 

the functionality of the rentcam website, which is a platform used to rent cameras and lenses. The 
equivalence partitioning test that will be used in this research is by grouping the input data into 
valid and invalid partitions. From the existing features, several variables will be selected to be 
tested, then separated into valid and invalid partitions which will ensure whether the system meets 
the user's expectations or not. The results of this testing will later become material for 
improvements if bugs or errors are found in the system. This test also confirms that the RentCam 
website can run according to specifications, both in handling input correctly and in managing input 
errors. Thus, this research contributes to improving the quality of the RentCam system, as well 
as offering an efficient testing approach for similar applications. 

  
Keywords: Functional Testing, Equivalence Partitioning, RentCam Rental Website  
 
 
1. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangnya teknologi informasi yang pesat, banyak juga sistem 
manual yang digantikan oleh sistem informasi yang lebih efisien [1]. Kemajuan ini telah menjadi 
faktor yang dipertimbangkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Kemudahan, 
otomatisasi serta manajemen sistem yang disebabkan oleh berkembangnya teknologi 
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi penggunanya [2] . Perkembangan teknologi telah 
mendorong inovasi dalam pengembangan terutama pada perangkat lunak, sehingga 
menciptakan solusi yang canggih dan efisien untuk memenuhi kebutuhan individu, bisnis, dan 
suatu industri di berbagai bidang [3]. 

Perangkat lunak atau yang kita kenal dengan software atau bisa juga disebut dengan 
aplikasi adalah sekumpulan instruksi atau program yang memberi perintah kepada komputer 
untuk melakukan tugas yang diinginkan oleh penggunanya [4] . Perangkat lunak memberikan 
manfaat yang besar untuk perusahaan dalam memberikan keputusan, mengurangi kesalahan 
manual, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya dan yang akhirnya akan meningkatkan kinerja 
dari perusahaan secara keseluruhan [5]. Software atau aplikasi yang dirancang dan 
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diimplementasikan dengan baik dapat meningkatksn kepuasan tersendiri bagi pengguna [6]. 
Tahapan dalam perancangan sebuah aplikasi selalu diakhiri dengan pengujian yaitu memastikan 
bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan spesifikasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 
Pengujian perangkat lunak terdapat beberapa jenis, tetapi yang akan dibahas dalam penelitian 
ini adalah pengujian fungsionalitas menggunakan black box [7] [8]. Pengujian black box adalah 
metode yang berfokus pada eksternal pada sistem, tanpa memeriksa struktur internal atau kode 
program sistem [9] [10].  

Aplikasi “Rentcam” adalah sebuah website penyewaan kamera dan lensa, sebagai aplikasi 
yang menawarkan jasa penyewaan harus mampu menangani berbagai scenario interaksi 
pengguna seperti registrasi, pemesanan, pengelolaan, dll. Penelitian terdahulu memberikan 
gambaran tentang pengujian, selain itu studi-studi terdahulu juga menjelaskan pentingnya 
pengalaman pengguna sebagai tolak ukur dalam evaluasi perangkat lunak yang bisa menjadi 
dasar dari penelitian ini [11] . Tujuan dari dokumen ini adalah memastikan perangkat lunak bebas 
dari kesalahan atau bug dengan menggunakan pengujian black box equivalence partitioning[12]. 
Equivalence partitioning adalah pengujian dengan mengelompokkan variable ke dalam partisi-
partisi lalu diuji apakah fitur yang terdapat pada aplikasi tersebut sesuai atau tidak dengan yang 
diharapkan [13] [14] . Aplikasi Rentcam terdapat dua jenis pengguna yaitu admin dan pelanggan. 
Aplikasi rentcam menggantikan sistem manual yang awalnya admin mencatat manual dibuku 
sekarang bisa otomatis masuk dalam data pada aplikasi. Pelanggan bisa melihat-lihat barang 
yang ada dan memesan lewat online lalu ke toko hanya untuk menyerahkan jaminan, mengambil 
barang, dan mengembalikan barang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi 
masalah pada aplikasi dan mengevaluasi bagaimana Teknik equivalence partitioning dapat 
membantu meningkatkan kinerja serta mendukung perkembangan perusahaan [15].  
 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Metode yang digunakan merujuk pada beberapa referensi dari penelitian terdahulu [16]  

[17], mengidentifikasi beberapa tahapan yang akan digunakan, yaitu: Analisis Kebutuhan, 
Identifikasi variable, Memilih Partisi Ekuivalen, Menentukan Kasus Uji, Eksekusi Pengujian, 
Evaluasi hasil dan Kesimpulan. Tahapan dimulai dengan Analisis Kebutuhan, di mana kebutuhan 
fungsional website penyewaan kamera dan lensa diidentifikasi dan dipahami untuk menentukan 
fitur-fitur yang akan diuji. Langkah berikutnya adalah masuk ke proses Pengujian Equivalence 
Partitioning, pertama dilakukan Identifikasi Variabel yaitu menentukan input atau variabel yang 
akan digunakan dalam pengujian. Setelah variabel diidentifikasi, dilakukan Memilih Partisi 
Ekivalen, di mana variabel dibagi ke dalam beberapa kelompok atau partisi yang dianggap 
ekivalen atau sebanding dalam hal hasil yang diharapkan. Dari partisi-partisi ini, Kasus Uji 
ditentukan dengan memilih satu atau beberapa skenario uji dari setiap partisi ekivalen untuk 
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dijalankan dalam pengujian. Setelah kasus uji dipilih, dilakukan Eksekusi Pengujian terhadap 
sistem berdasarkan skenario yang sudah disusun. Hasil dari pengujian tersebut kemudian 
dianalisis dalam tahapan Evaluasi Hasil dan Kesimpulan untuk memastikan apakah sistem 
bekerja sesuai dengan harapan. 

 
1.1 Analisis Kebutuhan 

RentCam adalah sebuah website penyewaan kamera dan lensa yang dirancang untuk 
mempermudah proses peminjaman alat multimedia dengan mengintegrasikan berbagai fungsi 
dalam satu platform. Sistem ini menggantikan metode manual seperti pencatatan di buku atau 
pemesanan melalui telepon, dengan fitur-fitur yang memungkinkan interaksi langsung secara 
virtual antara admin dan pelanggan. 

 
Gambar 2. Usecase Penelitian 

 

Usecase di atas merupakan skenario pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 
yaitu interaksi antara Admin dan Pelanggan dengan sistem. Dimana admin dapat melakukan 
Kelola data barang, Pelanggan dapat melakukan registrasi dan penyewaan barang. Penelitian ini 
menguji tiga fitur utama dalam sistem RentCam, yaitu Register, Form Peminjaman Barang, dan 
Kelola Data Barang. Fitur Register memungkinkan pengguna membuat akun dengan mengisi 
data pribadi yang divalidasi sebelum pendaftaran berhasil. Form Peminjaman Barang 
memfasilitasi penyewaan kamera dan lensa secara online dengan menginput data pelanggan, 
durasi sewa, dan barang jaminan sebelum melanjutkan pembayaran. Fitur Kelola Data Barang 
memberikan admin kontrol penuh atas inventaris, termasuk menambah, mengedit, dan 
menghapus data barang yang tersedia. Pengujian dilakukan dengan mengidentifikasi variabel 
dalam setiap fitur, menetapkan partisi ekuivalen untuk validasi input, serta menentukan kasus uji 
untuk memastikan keakuratan dan keamanan sistem.  

 

 
Gambar 3. Fitur Registrasi 
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Fitur Registrasi pada halaman ini memungkinkan pengguna baru untuk membuat akun di 
aplikasi dengan mengisi data-data pribadi yang diperlukan. Form registrasi mencakup beberapa 
kolom, yaitu Nama Lengkap, Email, Nomor Telepon, Alamat, Password, dan Konfirmasi 
Password. Setiap informasi yang diinputkan akan digunakan untuk mengidentifikasi dan 
memverifikasi pengguna. Selain itu, pengguna diwajibkan untuk menyetujui syarat dan ketentuan 
dengan mencentang kotak persetujuan sebelum dapat melanjutkan proses pendaftaran. Tombol 
Daftar kemudian digunakan untuk mengirim data yang sudah diisi, dan jika semua informasi valid, 
akun akan berhasil dibuat. Jika pengguna sudah memiliki akun, mereka dapat memilih tautan 
Login untuk langsung masuk ke sistem. 

 

 
Gambar 4. Fitur Penyewaan Barang 

 

Fitur ini memungkinkan pelanggan untuk menyewa kamera dan lensa secara online 
melalui sistem RentCam. Pada form peminjaman, pelanggan diharuskan mengisi data pribadi 
seperti nama lengkap, alamat, nomor telepon, dan email. Selain itu, pelanggan juga diminta untuk 
menentukan durasi peminjaman dan memasukkan barang jaminan (seperti e-KTP). Setelah data 
diisi, pelanggan dapat melanjutkan ke proses pembayaran untuk menyelesaikan peminjaman. 
Fitur ini menggantikan proses manual, sehingga mempermudah pelanggan dalam melakukan 
transaksi tanpa harus datang langsung ke toko. 

 

 
Gambar 5. Fitur Tambah Data Barang 
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Fitur ini dirancang untuk memudahkan admin dalam mengelola inventaris barang yang 
tersedia di RentCam. Admin dapat menambahkan data barang baru ke dalam sistem, seperti 
nama barang, tipe barang, jumlah unit yang tersedia, harga rental, dan deskripsi. Admin juga 
dapat mengunggah gambar barang untuk mempermudah pelanggan melihat produk yang 
disewakan. Selain menambah data, admin memiliki kemampuan untuk memperbarui atau 
menghapus data barang yang ada, memastikan inventaris selalu up-to-date dan akurat. Fitur ini 
penting dalam mengoptimalkan manajemen produk dan memastikan pelanggan mendapatkan 
informasi terkini tentang barang sewa. 

 
2. Identifikasi Variabel 

Pada tahap Identifikasi Variabel, dilakukan proses pemetaan terhadap variabel-variabel 
yang terdapat pada fitur-fitur yang akan diuji dari sistem RentCam. Adapun variabel yang 
diidentifikasi berasal dari tiga fitur yang akan diuji, yaitu Register, Form Peminjaman Barang dan 
Kelola Data Barang. Berikut adalah identifikasi variabel yang ditemukan dari ketiga fitur tersebut: 
 

Tabel 1. Variabel Fitur 
Fitur Variable 

Register 

- Nama Lengkap  
- Email  
- Nomor Telepon 
- Alamat 
- Password  
- Konfirmasi Password  

Form 
Peminjaman 
Barang 

- Nama Lengkap 
- Alamat 
- Nomor Telepon 
- Emai 

Kelola Data 
Barang 

- Nama Barang 
- Kuantitas 
- Harga Rental 
- Gambar 

 
2.1 Memilih Partisi Equivalen 

Setelah menentukan variable, tahap selanjutnya adalah memilih partisi yaitu dengan 
mengidentifikasi partisi-partisi pada setiap fiturnya yang akan menjadi scenario pada tahapan 
selanjutnya menentukan kasus uji. Terdapat 25 Partisi untuk fitur Registrasi, 17 partisi untuk fitur 
Penyewaan Barang, 13 fitur Kelola Barang, dengan total 55 partisi valid dan invalid. 
 
2.2 Menentukan Kasus Uji 

Kasus uji adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk menguji apakah suatu sistem 
atau perangkat lunak berfungsi dengan benar dan memenuhi persyaratan. Menghitung test case 
biasanya dilakukan berdasarkan jumlah partisi dari setiap variabel. Setiap partisi dianggap 
sebagai skenario pengujian yang perlu diuji. Terdapat 25 Partisi untuk fitur Registrasi, 17 partisi 
untuk fitur Penyewaan Barang, 13 fitur Kelola Barang, dengan total 55 partisi valid dan invalid. 
 
2.3 Eksekusi Pengujian 

Dalam eksekusi pengujian, setiap input dimasukkan ke dalam sistem berdasarkan skenario 
yang telah dirancang, kemudian hasil keluaran dicatat dan dibandingkan dengan hasil yang 
diharapkan. Jika hasil aktual sesuai dengan yang diharapkan, maka pengujian dianggap berhasil. 
Namun, jika terdapat perbedaan, maka ini dianggap sebagai sebuah defect atau bug yang perlu 
diperbaiki. 
 
2.4 Evaluasi Hasil Pengujian 

Evaluasi hasil pengujian merupakan proses menganalisis dan mengevaluasi hasil dari 
pengujian utuk menentukan seberapa baik aplikasi memenuhi persyaratan. Tujuan dari tahapan 
ini untuk mengidetifikasi defect, mengukur efektivitas, dan memastikan perangkat lunak sap 
digunakan. Evaluasi hasil pengujian dilakukan menggunakan matriks pengukuran. Matriks 
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pengukuran Test Case Success Rate dan Test Case Failure Rate akan digunakan untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan dan kegagalan dari pengujian yang sudah dilakukan. Matriks 
akan memberikan gambaran seberapa baik aplikasi memenuhi persyaratan berdasarkan hasil 
pengujian [7]. 
Test Case Success Rate (Tingkat keberhasilan kasus uji)  
 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑎𝑠𝑠𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) ×  100 % (1) 

Penjelasan: 

• Total Test Case Passed adalah jumlah kasus uji yang lulus atau berhasil sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan. 

• Total Test Cases adalah jumlah keseluruhan kasus uji yang dilakukan dalam pengujian. 

• Rumus ini menghitung persentase dari kasus uji yang lulus terhadap total kasus uji yang 
dijalankan. Semakin tinggi nilai persentasenya, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
pengujian perangkat lunak. 

 
Test Case Failure Rate (Tingkat kegagalan kasus uji)  
 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑇𝑒𝑠𝑡𝐶𝑎𝑠𝑒𝐹𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑇𝑒𝑠𝑡𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) × 100 %    (2) 

 
Penjelasan: 

• Total Test Case Failed adalah jumlah kasus uji yang gagal atau tidak sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. 

• Total Test Cases adalah jumlah total kasus uji yang dilakukan. 

• Rumus ini menghitung persentase dari kasus uji yang gagal terhadap keseluruhan kasus uji 
yang dilakukan. Semakin rendah nilai persentase kegagalannya, semakin baik kualitas 
perangkat lunak. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 TC-P (Test Case - Partition) yaitu kode atau identifikasi unik untuk setiap kasus uji, Kasus 
Uji menggambarkan skenario atau langkah spesifik yang diuji, Hasil yang diharapkan merupakan 
hasil ideal yang diharapkan terjadi jika sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi, Hasil 
Pengujian berisi hasil aktual dari eksekusi pengujian, Kesimpulan (Success/Failed) menyatakan 
apakah hasil pengujian sesuai dengan hasil yang diharapkan. Jika sesuai dinyatakan sebagai 
Success, jika tidak sesuai dinyatakan sebagai Failed. 
 
3.1 Fitur Register 

 
Tabel 2. Keterangan Fitur Register 

Kode Test Case Keterangan 

TC1 Nama Lengkap 
TC2 Email 
TC3 Nomor Telepon 
TC4 Alamat 
TC5 Password 
TC6 Konfirmasi Password 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Fitur Register 

TC-P Kasus Uji Hasil Pengujian Kesimpulan 

TC1-01 Nama lengkap huruf Input Diterima Success 

TC1-02 Nama lengkap huruf dan 
simbol 

Input Diterima Success 

TC1-03 Nama lengkap kosong Pesan Text “Please Fill Out This 
Field” 

Success 

TC1-04 Nama mengandung 
angka 

Input Diterima Failed 
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TC1-05 Nama kurang dari 3 
karakter 

Input Diterima Failed 

TC2-01 Email valid Input Diterima Success 

TC2-02 Email kosong Pesan Text “Please Fill Out This 
Field” 

Success 

TC2-03 Email tanpa @ Pesan error “missing an @” Success 

TC2-04 Email tanpa domain Pesan error “is incomplete” Success 

TC3-01 Nomor telepon valid Input Diterima Success 

TC3-02 Nomor telepon kosong Pesan Text “Please Fill Out This 
Field” 

Success 

TC3-03 Nomor telepon non-
angka 

Tidak bisa memasukkan selain 
angka 

Success 

TC3-04 Nomor telepon kurang 
dari 10 digit 

Input Diterima Failed 

TC3-05 Nomor telepon lebih dari 
13 digit 

Input Diterima Failed 

TC4-01 Alamat valid (huruf, 
angka, simbol) 

Input Diterima Success 

TC4-02 Alamat kosong Pesan Text "Please Fill Out This 
Field” 

Success 

TC4-03 Alamat lebih dari 50 
karakter 

Input Diterima Failed 

TC4-04 Alamat hanya 
simbol/angka tanpa huruf 

Input Diterima Failed 

TC5-01 Password minimal 8 
karakter 

Input Diterima Success 

TC5-02 Password kosong Pesan Text “Please Fill Out This 
Field” 

Success 

TC5-03 Password kurang dari 8 
karakter 

Pesan error “The password must be 
at least 8 characters.” 

Success 

TC5-04 Password hanya 
simbol/angka tanpa huruf 

Input Diterima Failed 

TC6-01 Konfirmasi password 
sesuai 

Input Diterima Success 

TC6-02 Konfirmasi password 
kosong 

Pesan Text “Please Fill Out This 
Field” 

Success 

TC6-03 Konfirmasi password 
tidak sesuai 

Pesan error “The password 
confirmation does not match.” 

Success 

 
 Pada Tabel 3, pengujian terdapat total 25 kasus uji dengan 18 kasus uji berhasil 
(Success) dan 7 kasus uji gagal (failed). Pada fitur Nama Lengkap, terdapat 5 scenario, dimana 
3 skenario berhasil dan 2 skenario gagal. Scenario yang berhasil pada TC1-01 yaitu penginputan 
nama lengkap dengan huruf, TC1-02 penginputan nama dengan huruf dan symbol, TC1-03 yaitu 
mengkosongkan kolom nama lengkap. Scenario yang gagal pada TC1-04 yaitu penginputan 
nama yang mengandung angka dan TC1-05 yaitu penginputan nama kurang dari 3 karakter. Fitur 
Email, semua scenario kasus uji berhasil. Scenario yang berhasil pada TC2-01 yaitu penginputan 
format email yang valid, TC2-02 yaitu mengkosongkan kolom email, TC2-03 yaitu penginputan 
email tanpa menggunakan simbol @, dan TC2-04 yaitu penginputan email tanpa menggunakan 
domain. Fitur Nomor Telepon, dari 5 scenario pengujian 3 berhasil dan 2 gagal. Scenario yang 
berhasil pada TC3-01 yaitu penginputan nomor telepon yang valid menggunakan angka, TC3-02 
yaitu mengkosongkan kolom nomor telepon, dan TC3-03 yaitu penginputan nomor telepon 
menggunakan non-angka. Scenario yang gagal pada TC3-04 yaitu penginputan nomor telepon 
kurang dari 10 digit dan TC3-05 yaitu penginputan nomor lebih dari 13 digit. Fitur Alamat, terdapat 
4 scenario, 2 scenario berhasil dan 2 scenario gagal. Scenario yang berhasil pada TC4-01 yaitu 
penginputan alamat dengan huruf, angka, dan simbol, TC4-02 yaitu mengkosongkan kolom 
alamat. Scenario yang gagal pada TC4-03 yaitu penginputan alamat lebih dari 50 karakter dan 



ISSN: 2714-7975; E-ISSN: 2716-1382 

REPOSITOR, Vol. 8, No. 1, Februari 2026: 51-62 

 

 

                    

 

58 

TC4-04 yaitu penginputan symbol atau angka tanpa huruf. Fitur Password, terdapat 4 scenario , 
dengan 3 scenario berhasil dan 1 scenario gagal. Scenario yang berhasil pada TC5-01 yaitu 
penginputan password minimal 6 karakter, TC5-02 yaitu mengkosongkan kolom password, dan 
TC5-03 yaitu penginputan password kurang 8 karakter. Scenario yang gagal pada TC5-04 yaitu 
penginputan password hanya berisi symbol atau angka tanpa huruf. Fitur Konfirmasi Password, 
semua scenario berhasil sesuai dengan yang diinginkan. Scenario yang berhasil pada TC6-01 
yaitu penginputan konfirmasi password sesuai dengan password, TC6-02 yaitu mengkosongkan 
input konfirmasi password, TC6-03  yaitu penginputan konfirmasi password yang tidak sesuai 
dengan password. 
 

Test Case Success Rate (Tingkat keberhasilan kasus uji) : 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑎𝑠𝑠𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) ×  100 % 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
18

25
×  100 % 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  72% 
 

Test Case Failure Rate (Tingkat kegagalan kasus uji) : 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝐹𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) × 100% 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
7

25
 ×  100% 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  28% 
 
3.2 Fitur Penyewaan Barang 

 
Tabel 4. Keterangan Fitur Penyewaan Barang 

Kode Test Case Keterangan 

TC1 Nama Lengkap 
TC2 Alamat 
TC3 Nomor Telepon 
TC4 Email 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Fitur Penyewaan Barang 

TC-P Kasus Uji Hasil Pengujian Kesimpulan 

TC1-01 Nama lengkap huruf Input Diterima Success 

TC1-02 
Nama lengkap huruf dan 
simbol 

Input Diterima Success 

TC1-03 Nama lengkap kosong 
Pesan Text “Please Fill 
Out This Field” 

Success 

TC1-04 Nama mengandung angka Input Diterima Failed 

TC1-05 Nama kurang dari 3 karakter Input Diterima Failed 

TC2-01 
Alamat valid (huruf, angka, 
simbol) 

Input Diterima Success 

TC2-02 Alamat kosong 
Pesan Text "Please Fill 
Out This Field” 

Success 

TC2-03 Alamat lebih dari 50 karakter Input Diterima Failed 

TC2-04 
Alamat hanya simbol/angka 
tanpa huruf 

Input Diterima Failed 

TC3-01 Nomor telepon valid Input Diterima Success 

TC3-02 Nomor telepon kosong 
Pesan Text “Please Fill 
Out This Field” 

Success 

TC3-03 Nomor telepon non-angka 
Pesan Text “please enter 
a number” 

Success 
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TC-P Kasus Uji Hasil Pengujian Kesimpulan 

TC3-04 
Nomor telepon kurang dari 10 
digit 

Input Diterima Failed 

TC4-01 Email valid Input Diterima Success 

TC4-02 Email kosong 
Pesan Text “Please Fill 
Out This Field” 

Success 

TC4-03 Email tanpa @ 
Pesan Text “is missing 
an @” 

Success 

TC4-04 Email tanpa domain 
Pesan Text “is 
incomplete” 

Success 

 
Berdasarkan pada tabel hasil pengujian fitur penyewaan barang terdapat total 17 kasus 

uji, dengan 12 scenario berhasil (Success) dan 5 scenario gagal (Failed). Pada fitur Nama 
Lengkap, terdapat 5 scenario pengujian, 3 scenario berhasil dan 2 scenario gagal. Scenario yang 
berhasil pada TC1-01 yaitu penginputan nama legkap dengan huruf, TC1-02 yaitu penginputan 
nama lengkap dan symbol, dan TC1-03 yaitu mengkosongkan kolom nama lengkap. Scenario 
yang gagal pada TC1-04 yaitu penginputan huruf dan angka dan TC1-05 yaitu penginputan nama 
kurang dari 3 karakter. Pada fitur Alamat, terdapat 4 scenario kasus uji dengan 2 scenario berhasil 
dan 2 gagal. Scenario yang berhasil pada TC2-01 yaitu penginputan alamat yang valid dengan 
kombinasi huruf, angka, dan symbol. Scenario yang gagal pada TC2-03 yaitu penginputan alamat 
lebih dari 50 karakter dan TC2-04 yaitu penginputan symbol atau angka tanpa huruf. Pada fitur 
Nomor Telepon, terdapat 4 scenario kasus uji dengan 3 kasus uji berhasil dan 1 gagal. Scenario 
yang berhasil pada TC3-01 yaitu penginputan nomor telepon yang valid, TC03-02 yaitu 
mengkosongkan kolom nomor telepon, dan TC3-03 yaitu penginputan dengan non-angka. 
Scenario yang gagal pada TC3-04 yaitu penginputan nomor telepon kurang dari 10 digit. Fitur 
Email, terdapat 4 scenario kasus uji dengan semua kasus uji berhasil. Scenario yang berhasil 
pada TC4-01 yaitu penginputan format valid email, TC4-02 yaitu mengkosongkan kolom email, 
TC4-03 yaitu penginputan format email tanpa symbol @, dan TC4-04 yaitu penginputan email 
tanpa domain.  

Test Case Success Rate (Tingkat keberhasilan kasus uji) : 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑎𝑠𝑠𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) ×  100 % 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
12

17
×  100 % 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  70,58 % 
 

Test Case Failure Rate (Tingkat kegagalan kasus uji) : 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝐹𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) × 100% 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
5

17
 ×  100% 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  29,41 % 
 

3.3 Fitur Kelola Data Barang 
 

Tabel 6. Keterangan Fitur Kelola Data Barang 

Kode Test Case Keterangan 

TC1 Nama Barang 
TC2 Kuantitas 
TC3 Harga Rental 
TC4 Gambar 
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Tabel 7. Hasil Pengujian Fitur Kelola Data Barang 

TC-P Kasus Uji Hasil Pengujian Kesimpulan 

TC1-
01 

Nama barang valid (huruf, 
angka, simbol) 

Input Diterima Success 

TC1-
02 

Nama barang lebih dari 50 
karakter 

Input Diterima Failed 

TC1-
03 

Nama barang kosong 
Pesan Text "Nama 
barang is required” 

Success 

TC2-
01 

Kuantitas valid Input Diterima Success 

TC2-
02 

Kuantitas kurang dari 1 Input tidak diterima Success 

TC2-
03 

Kuantitas kosong 
Pesan Text "Kuantitas is 

required” 
Success 

TC3-
01 

Harga rental valid Input Diterima Success 

TC3-
02 

Harga rental negatif atau 0 Input Diterima Failed 

TC3-
03 

Harga rental kosong 
Pesan Text “Harga 
Rental is required” 

Success 

TC3-
04 

Harga rental selain angka 
Pesan Text “please 

enter a number” 
Success 

TC4-
01 

Unggah gambar valid (.jpg, 
.jpeg, .png) 

Input Diterima Success 

TC4-
02 

Unggah file bukan gambar Input Diterima Failed 

TC4-
03 

Tidak mengunggah gambar 
Pesan Text “Gambar is 

required” 
Success 

 
Pada tabel hasil pengujian pada fitur Kelola barang terdapat 13 scenario kasus uji , dimana 

10 kasus uji berhasil (Success) dan 3 kasus uji gagal (Failed). Pada fitur Nama Barang dengan 
total 3 scenario kasus uji dengan 2 berhasil, 1 gagal. Scenario yang berhasil pada TC1-01 yaitu 
penginputan nama barang yang valid mengangdung huruf , angka, dan simbol, TC1-02 yaitu 
mengkosongkan kolom nama barang. Pada fitur Kuantitas terdapat 3 scenario , semua scenario 
berhasil. Scenario ynag berhasil pada TC2-01 yaitu penginputan kuantitas yang valid, TC2-02 
yaitu penginputan kuantitas kurang dari 1, TC2-03 yaitu mengkosongkan kolom kuantitas. Pada 
fitur Harga Rental terdapat 4 scenario kasus uji, dengan 3 scenario berhasil dan 1 scenario gagal. 
Scenario yang berhasil pada TC3-01 penginputan harga rental yang valid, TC3-02 yaitu 
mengkosongkan kolom harga rental, TC3-03 yaitu penginputan selain angka. Scenario yang 
gagal pada TC3-04 yaitu penginputan harga rental negative atau 0. Pada fitur Gambar terdapat 
3 scenario kasus uji, dengan 2 scenario berhasil dan 1 scenario gagal. Scenario yang berhasil 
pada TC4-01 yaitu penginputan gambar dengan format yang valid (jpg,jpeg,png), TC4-02 yaitu 
tidak mengunggah gambar. Scenario yang gagal pada TC4-02 yaitu penginputan yang selain 
(jpg,jpeg,png). 
 

Test Case Success Rate (Tingkat keberhasilan kasus uji) : 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑎𝑠𝑠𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) ×  100 % 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
10

13
×  100 % 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  76,92  % 
 
Test Case Failure Rate (Tingkat kegagalan kasus uji) : 
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𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒 𝐹𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝐶𝑎𝑠𝑒𝑠
) × 100% 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
3

13
 ×  100% 

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  23,07 % 
 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini mengimplementasikan Teknik Equivalence Partitioning dengan membagi 
variable input dari setiap fitur ke dalam partisi-partisi yang setara. Setiap partisi mewakili kelas 
input yang diuji menggunakan scenario-scenario pada kasus uji. Proses ini diterapkan pada tiga 
fitur , yaitu Fitur Register, Fitur Penyewaan Barang, Kelola Barang. Melalui pembagian partisi ini, 
pengujian menjadi lebih efisien dengan mengurangi kemungkinan pengujian terhadap nilai input 
dengan karakteristik yang serupa. Pengujian dengan Teknik Equivalence Partitioning berhasil 
menemukan kekurangan pada website rentcam.  

Dari tabel hasil pengujian ditemukan beberapa scenario pengujian yang gagal. Pada fitur 
Register tingkat keberhasilan sebesar 72% dengan 18 dari 25 scenario dan tingkat kegagalan 
28%. Pada fitur Penyewaan Barang tingkat keberhasilan 70,58% dengan 12 dari 17 scenario dan 
tingkat kegagalan 29,41%. Pada fitur Kelola Barang tingkat keberhasilan 76,92% dengan 10 dari 
13 scenario dan tingkat kegagalan 23,07%. Dari hasil pengujian menyimpulkan aplikasi rentcam 
memiliki kinerja yang cukup baik dengan tingkat keberhasilan pengujian diatas 70%. Namun, 
masih terdapat kegagalan pada beberapa scenario yang menunjukkan bahwa sistem perlu 
ditingkatkan lebih lanjut agar kualitas dapat meningkat. Teknik Equivalence Partitioning telah 
terbukti efektif dalam membantu menemukan kekurangan sistem sehingga pengembang dapat 
memperbaiki kasus uji yang gagal. 
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